BABII

KONSEP WARIS DALAM ISLAM

A. Pengertian Waris

1. Pengertian secara Bahasa
Kata waris berasal dari bahasa Arab (‘3‘.).-.\*‘). Bentuk kata kerjanya
adalah warasa yarisu mirasan, wirsan, wirasatan, dan irsan.' Bentuk
jamaknya adalah (@J‘_}ﬁ), yang berarti harta peninggalan orang yang
meninggal yang akan dibagikan kepada ahli warisnya.’
Al-Qur'an menggunakan tiga jenis kata dalam menunjukkan adanya
kewarisan, yaitu:
1. Allrs
Kata al-Irs mengandung arti perpindahan sesuatu dari seseorang
kepada seseorang, atau perpindahan sesuatu dari suatu kaum kepada
kaum lainnya, baik berupa harta, ilmu atau kemuliaan.> Bahkan dapat
pula mengandung arti perpindahan sesuatu dari Tuhan kepada Manusia

berupa kitab dan surga.*

! Tonu Mandhur, Zisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif; tt), 4808.

? Dian khoirul Umam, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 11.

*Muhammad Ali al-Shabuni, al-Mawaris £i Syarfah al-Islimiyah, terj. Samhuji yahya
(Bandung: Diponegoro, 1995), 90.

* Ali Parman, Kewarisan dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Hukum dengan Pendekatan TafSir
Tematik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 23.
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2. Al-Fara’id

Kata fara’id merupakan bentuk jamak dari faridah yang diartikan
oleh ulama faradiyyun semakna dengan kata maffidah, yaitu bagian
yang telah dipastikan kadarnya. Diartikan demikian karena saham-saham
yang telah dipastikan kadarnya dapat mengalahkan saham-saham yang
belum dipastikan kadarnya.’

Kata fardu, sebagai suku kata dari kata faridah menurut bahasa
mempunyai beberapa arti, antara lain:

1. Taqdir, yaitu suatu ketentuan, seperti firman Allah S.W.T.
obo, -3 4. 2,0 38 T E8Y oho, .3 0z,

Artinya. Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,
Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan
itu.

2. Qat’u, yaitu ketetapan pasti, seperti dalam firman Allah;
HR e v G gl @ e Cud
L 333.2 Lu.m.l:“ 3
Artinya. Dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta

peninggalan ibu-bapa dan Kkerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.

3. Inzal, yaitu menurunkan, seperti firman Allah:
iz o) 81 G Sle (i il ¢f

5 Fatchur Rahman, /lmu Waris, (Bandung: PT. Al- Ma’arif, 1975), 31.
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Artinya. Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan
hukum-hukum) al-Quran, benar-benar akan mengembalikan
kamu ke tempat kembali.

4. Tabyin, yaitu penjelasan, seperti firman Allah:

L &

alaf a3 &1 (ah 5

Artinya: Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian
membebaskan diri dari sumpahmu.

5. Ihlal, yaitu menghalalkan, seperti firman Allah:
a]zhtoa;éugggsbf;ﬂ.mga Mk

Artinya: Tjdak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang
telah ditetapkan Allah baginya.

6. ‘Ata’, yaitu pemberian, seperti semboyan bangsa Arab yang berbunyi:

L iVl i die Cun §
Artinya: sungguh aku telah memperoleh darinya suatu pemberian dan
bukan pinjaman.®
3. Al-Tirkah

Al-Tirkah menurut ulama’ Hanafi merupakan sesuatu yang
ditinggalkan oleh si mayyit yang tidak mempunyai hubungan hak dengan
orang lain. Sedangkan menurut ulama’ Syafi’iyah, tirkah adalah segala
sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang yang telah meninggal baik

berupa harta, hak ataupun yang lainnya.’

§ Fatchur Rabman, Imuy Mawaris, 32.
7 Muhammad Yusuf Musa, al-Tirkatu wa Mirasu £i al-Islam, (Kairo: Dar al-Ma’arifah, 1960),
73.
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Dalam kompilasi hukum Islam pasal 171 huruf (d), tirkah (harta
peninggalan) adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris, baik berupa

harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.

2. Pengertian secara Istilah
Secara istilah, hukum kewarisan Islam adalah hukum yang mengatur
segala sesuatu yang berkenaan dengan pengalihan hak dan kewajiban atas
harta kekayaan seseorang setelah ia meninggal dunia kepada ahli warisnya.®
Menurut Hilman Hadikusuma, Hukum Waris dalam Islam adalah aturan-
aturan yang mengatur tentang adanya hak bagi para ahli waris pria dan
wanita atas pembagian harta peninggalan pewaris yang wafat berdasarkan

ketetapan Allah S.W.T.°
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 171 huruf (a), disebutkan bahwa
“hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
milik harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing”. jadi,
berdasarkan pengertian di atas tidak ada perbedaan hukum kewarisan di

dalam Islam dengan hukum kewarisan yang diatur di dalam KHI.

® Mubammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1997), 141.
° Hilman Hadikusuma, Hukum Waris dan Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama Hindu,

Islam, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1991), 9.
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B. Dasar Hukum Waris
1. Al-Qur’an
Ayat-ayat yang mengatur tentang waris diantaranya adalah terdapat
dalam surat al-Nisa’ (4) ayat 7, 8, 11, 12, 33, dan 176 dan surat al-Anfal ®)
ayat 72 dan 75, serta surat al-Ahzab (33) ayat 6.
a. Surah al-Nisa’ (4) ayat 7, di dalam ayat ini diatur tentang penegasan

bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama mendapatkan warisan.

A2 Loy Syl olillly G5108Y15 G 83 s el S5
(V) Was)ia Useald 58 5l 4l 88 g 65808915 o)1

Artinya. Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula)

dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.

b. Surat al-Nisa’ (4) ayat 8, didalam ayat ini mengenai pembagian terhadap

kerabat, anak yatim, serta orang miskin.

15l 4 g 8508 Cuslialy 2ty ol f el Hoad 19
(A) Uslaa 38 &l

Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim
dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sckedarnya)
dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik.

c. Surat al-Nisa’ (4) ayat 11, ayat ini mengatur tentang bagian yang didapat

anak, ibu-bapak, serta permasalahan wasiat dan hutang.
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G (338 #U (8 (8 °"°\1|L.;3L)sm?sayj‘§dm Koa s
L«@.MJA‘J{JSS‘U YJL_E.AAI‘L@.‘SOJA‘JQ_U\S‘J‘_,J Lol.\r!‘:)é.lﬁ

- -

Lﬁﬂl«zﬂaoxﬂa@;ﬂ,d@gu\m G& G @ B (il
\aSJbionjh.g.t%;m,N J.\uwwm‘mb}a‘du&u‘&
LulculSﬂl\u\ﬁ‘wM_)sLm?Sj i sl aans y Lhaly

(VY) Lasa

Artinya: Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagian dva orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja,
Maka ia memperoleh separuh harta. dan untuk dua orang ibu-
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
Yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh bu-
bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat scpertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

. Surat al-Nisa’ (4) ayat 12, yang mengatur tentang bagian duda, janda,

serta bagian saudara-saudara dalam hal ka/a/ah.

é}é”ju&‘ NENA N R IV L Galay &1
#5858 G 250 Gl 08 °‘\e-'we=y.,,3-wu~u5 s g5l
dta; "é»aAS)fLAAém‘&-E-ﬂJaﬁu‘Su‘ﬁ 5680 ¢85 al g
‘ ‘J‘c" Bu A & d=-5&‘5u‘3u333‘\e-1u,9m34
wgunqu\sﬂﬂadbwﬁnytsuu’” Laghe aal 5 KB
Pﬁéﬂé&‘Jﬂ*‘u‘mjwéﬁuﬁj‘l@wy duay a2

OY)
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Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai ansk. jika isteri-
Isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenubi wasiat yang
mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu
tidak mempunyal anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau scorang saudara perempuan (seibu ssja), Maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
waslal yang dibuat olehnys atau sesudsh dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudbarat (kepada ahli waris). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘at yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.

e. Surat al-Nisa’ (4) ayat 33, yang mengatur mengenai mawalr.
S asie G5 o5 oAl @ G s s 045
(Y7) Mg 00 38 e G al & agdnal 24 A6
Artinya: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan
(ika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan

mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesunggubnya
Allah menyaksikan segala sesuatu,

f. Surat al-Nisa’ (4) ayat 176, menerangkan mengenai arti kala/ah dan

mengatur mengenai bagian saudara-saudara dalam ka/alah.
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyal saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (selurubh harta saudara
perempuan), jika ia tidsk mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui

segala sesuatu.
2. Sunnah Nabi
Gt Jlall ) gadl: ol adde A L Osha) OB 0B e il o

A Gl &Gl il

Artinya: Bagilah harta pusaka diantara ahli waris menurut Kitabullah (al-
Qur’an). (HR. Muslim dan Abu Dawud)."®

| gsall: G aluy ade oha Gl G Lagle A oumy (ul3E 0 0
R3JRD 5Y 568 o L ¢ Glaly Gt il
Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah bersabda: bagikanlah warisan-

warisan itu kepada yang berhak. Adapun sisanya adalah untuk ahli
waris yang dekat. (HR. Muttafaq Alaih)."!

19 Muhammad Abdul Aziz al-Khalidy, Sunan Abu Dawud, Juz I, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyah, 1996), 331.
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C. Asas-asas Hukum Waris dalam Islam

Hukum kewarisan Islam digali dari keseluruahan ayat hukum dalam al-
Qur’an dan penjelasan Nabi Muhammad S.A.W. Dalam pembahasan ini akan
dikemukakan lima asas yang berkaitan dengan sifat peralihan harta waris, cara
kepemilikannya, kadar harta yang diterima dan waktu terjadinya. Asas-asas
tersebut adalah: Asas Jjbari, bilateral, individual, keadilan berimbang dan asas
semata akibat kematian.'
1. Asas ljbari

Hukum kewarisan Islam didasarkan atas asas jjbar7 dalam pengertian
bahwa manusia tidak bebas memberikan tirkahnya kepada orang-orang yang
dikehendakinya.'

Kata jjbari secara leksikal mengandung arti paksaan, yaitu melakukan
sesuatu di luar kehendak sendiri. Dijalankan asas jjbari dalam hukum
kewarisan Islam mengandung arti bahwa peralihan harta dari seseorang yang
telah meninggal dunia kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya
menurut kehendak Allah tanpa tergantung kepada kehendak si mayyit atau
permintaan dari ahli warisnya.

Adanya unsur jjbari dalam hukum kewarisan Islam tidak akan

memberatkan orang yang akan menerima waris, karena menurut ketentuan

' Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahihi al-Bukhari, Juz IV, (Beirut:
Maktabah wa Matbah, tt), 23.

*? Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 17.

** Abdul Manan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (akarta: Kencana, 2006), 207.
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hukum Islam ahli waris hanya berhak menerima harta waris yang
ditinggalkan dan tidak berkewajiban memikul hutang si mayyit.
Kewajibannya hanya sekedar membayarkan hutang si mayyit dengan harta
yang ditinggalkannya dan tidak berkewajiban melunasinya dengan hartanya
sendiri.

Adanya asas jjbari dalam hukum Islam dapat dilihat dari beberapa segi,
yaitu:

a. Segi peralihan, mengandung arti bahwa harta si mayyit beralih dengan
sendirinya. Bukan dengan pengalihan yang tampak dengan adanya usaha
seseorang. Dapat dilihat dalam firman Allah surat al-Nisa’ ayat 7. Ayat
ini menjelaskan bahwa bagi seorang laki-laki dan perempuan ada nasib
atau bagian dari harta peninggalan orang tua dan karib kerabat. Dalam hal
ini si mayyit tidak perlu menjanjikan sesuatu sebelum ia meninggal,
begitu pula ahli waris.

b. Segi jumlah, berarti bahwa bagian atau hak ahli waris tidak mempunyai
hak menambah atau mengurangi apa yang telah ditentukan. Adanya unsur
ijbari dalam segi jumlah dapat dilihat dari kata maffudan yang secara
etimologis berarti telah ditentukan atau diperhitungkan.

c. Segi kepada siapa harta beralih, berarti bahwa mereka yang berhak atas
harta peninggalan itu telah ditentukan dengan pasti. Seperti telah

disebutkan dalam firman Allah ayat 11, 12 dan 176 surat al-Nisa’.
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2. Asas Bilateral
Asas bilateral dalam hukum kewarisan Islam mengandung arti bahwa
harta warisan beralih melalui dua arah, yaitu pihak garis keturunan laki-laki
dan garis keturunan perempuan.'* Asas bilateral ini secara nyata dapat dilihat
dalam firman Allah surat al-Nisa’ ayat 7, 11, 12 dan 176.
3. Asas Individual
Asas kewarisan secara individual adalah warisan dapat dibagi-bagi untuk
dimiliki secara perorangan. Setiap ahli waris berhak atas bagian yang
didapatnya tanpa tergantung dan terikat dengan ahli waris yang lain. Dan
berhak pula menuntut harta warisan secara sendiri-sendiri atau tidak berbuat
demikian."” Seperti telah diterangkan dalam ayat-ayat kewarisan surat al-
Nisa’ ayat 7, 11, 12 dan 176 yang menjelaskan secara terperinci hak masing-
masing ahli waris secara individual menurut bagian tertentu dan pasti.
Memang dalam beberapa bentuk terlihat secara berkelompok atau bersama,
seperti dua anak perempuan mendapat dua pertiga bagian dalam ayat 11 dan
dua saudaru perempuan mendapat dua pertiga dalam ayat 176, Namun
bentuk kolektif ini hanya sementara yaitu sebelum terjadi pembagian secara

individual.

“ bid,, 19
 Ibid., 21.
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4. Asas Keadilan Berimbang

Kata adil merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari kata (dJ’-“)

dalam hubungannya menyangkut kewarisan diartikan keseimbangan antara
hak dan kewajiban dan keseimbangan antara yang diperoleh dengan
keperluan dan kegunaan.!® Secara mendasar perbedaan gender tidak
menentukan hak kewarisan dalam hukum kewarisan Islam. Artinya
sebagaimana laki-laki, perempuan juga mendapatkan hak yang sama kuat
untuk mendapatkan warisan. Seperti menyamakan kedudukan laki-laki dan
perempuan dalam surat al-Nisa‘ ayat 7. Dan ayat 11, 12 dan 176 secara
terperinci diterangkan kesamaan kekuatan hak menerima warisan antara ayah
dan ibu (11) suami dan istri (12) saudara laki-laki dan perempuan (12 dan

176).

Tentang jumlah bagian yang diperoleh oleh laki-laki dan perempuan
terdapat dua bagian:

a. Laki-laki mendapat jumlah yang sama dengan perempuan, seperti ibu
dan ayah sama-sama mendapat seperenam dalam keadaan si mayyit
meninggalkan anak kandung (al-Nisa‘ ayat 11)

b. Laki-laki memperoleh bagian lebih banyak daripada perempuan, seperti

bagian anak laki-laki bersama anak perempuan (al-Nisa* ayat 11).

16 Ibid., 24.
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Ditinjau dari jumlah, bagian yang diperoleh saat menerima hak, memang
tidak sama. Akan tetapi hal tersebut bukan berarti tidak adil, karena keadilan
dalam pandangan Islam tidak hanya diukur dengan jumlah yang didapat saat
menerima hak waris, tetapi juga dikaitkan dengan kegunaan dan kebutuhan.

Secara umum, laki-laki membutuhkan banyak materi dibandingkan
perempuan, dikarenakan laki-laki dalam ajaran Islam memikul kewajiban
ganda yaitu untuk dirinya sendiri dan terhadap keluarganya termasuk kepada

perempuan. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Nisa* ayat 34:

G 1551 Lagy i o ity 4 Jfasbu;l.uuﬂu.‘c Al A
u,sm ‘é_‘mj 2 .La; Ly _mh Gilda Sl uuuasu 415 i

(rs) \Jusma Q\si\ u\)hmugax: \,,_u
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mercka (laki-laki) atas sebahagian

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.

Umur juga tidak menjadi faktor yang membedakan hak ahli waris.
Dilihat dari segi kebutuhan sesaat yaitu waktu menerima hak, terlihat bahwa
kesamaan jumlah penerimaan antara anak kecil dan orang dewasa tidak adil.
Karena kebutuhan orang dewasa lebih banyak daripada anak kecil. Tetapi
peninjauan tentang kebutuhan bukan hanya bersifat sementara, tetapi dalam
jangka waktu yang lama. Anak kecil mempunyai kebutuhan material yang
lebih lama daripada orang dewasa. Inilah keadilan yang hakiki dalam

pandangan Islam, keadilan berimbang bukan keadilan merata.
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5. Asas Semata Akibat Kematian
Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan istilah kewarisan hanya berlaku setelah yang
mempunyai harta meninggal dunia. Hal ini berarti bahwa harta seseorang
tidak dapat beralih kepada orang lain dengan nama waris selama yang
mempunyai harta masih hidup dan berarti pula bahwa segala bentuk
peralihan harta seseorang yang masih hidup baik secara lansung atau setelah

ia mati tidak termasuk dalam kewarisan menurut hukum Islam.!’

D. Syarat dan Rukun Waris
1. Syarat
Proses peralihan harta dari orang yang telah meninggal dunia kepada ahli
warisnya dalam hukum kewarisan Islam harus memenuhi tiga syarat, yaitu: '
a. Meninggalnya muwarris dengan sebenarnya maupun secara hukum
Kematian muwarris mutlak harus dipenuhi, menurut ulama’. Kematian
muwarris dibedakan dalam tiga macam, yaitu:
1) Mati hagigy (sejati). Mati hagigy adalah kematian yang dapat disaksikan

oleh panca indera.

1 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
tt), 28.
® Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnak, Juz I (Beirut: Dar Al-Fikri, 2006), 1005.
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2) Mati hukmy (menurut putusan hakim). Mati hukmy adalah kematian
yang disebabkan adanya putusan hakim, baik orangnya masih hidup atau
sudah mati.

3) Mati faqdiry (menurut dugaan) Mati fagdiry adalah kematian yang
didasarkan pada dugaan yang kuat bahwa orang yang bersangkutan telah
meninggal."®

. Hidupnya ahli waris setelah kematian si mayyit walaupun secara hukum
Seorang ahli waris hanya akan mewarisi harta apabila dia masih hidup

ketika muwarris meninggal dunja. Masalah yang terkadang muncul adalah

mafqud, anak dalam kandungan dan mati berbarengan. Masalah mafgud
terjadi apabila keberadaan ahli waris tidak diketahui apakah masih hidup
atau sudah mati ketika muwarris meninggal dunia. Maka pembagian waris
dilakukan dengan cara memandang si mafyid tersebut masih hidup. Hal itu
dilakukan untuk menjaga hak si mafgid apabila ternyata dia masih hidup.

Apabila dalam tenggang waktu yang patut ternyata si mafgid tersebut

tidak datang, sehingga ia dapat diduga telah mati, maka bagiannya tersebut

dibagi di antara para ahli waris lainnya.?’
Masalah anak dalam kandungan terjadi dalam hal istri muwarris dalam
keadaan mengandung ketika muwarris meninggal dunia. Maka penetapan

keberadaan anak tersebut dilakukan pada saat kelahiran anak tersebut. Oleh

' Fatchur Rahman, Zimu Waris, 79.

2 Otjie Salman dan Mustofa Hafas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2002),5.
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karena itu pembagian waris dapat ditangguhkan sampai anak tersebut
lahir.”!

Masalah mati berbarengan terjadi dalam hal dua orang atau lebih yang
saling mewarisi mati berbarengan. Misalnya seorang Bapak dan anaknya
tenggelam schingga tidak diketahui secara pasti siapa yang meninggal
terlebih dahulu. Maka penetapan keberadaan mereka dilakukan dengan
memperhatikan kepentingan ahli waris lainnya secara kasus perkasus.??

c. Tidak adanya salah satu penghalang dari penghalang-penghalang pewarisan

yaitu karena perbudakan, pembunuhan dan perbedaan agama.

2. Rukun
Sebagimana syarat pewarisan, rukun pewarisan juga ada tiga, yaitu:**

a. Haqqul Mawris, yaitu harta benda yang ditinggalkan oleh si mayyit yang
sudah bersih setelah diambil untuk biaya perawatan, melunasi hutang,
melaksanakan wasiat dan kewajiban-kewajiban lain. Disebut juga dengan
tirkah atau turas

b. Muwarris, yaitu orang yang meninggal dunia, baik mati Aagigi atau mati

hukmy

2 Ibid,

2 1bid., 6.

P Solih Ahmad asy-Syamy, Al-Fard’id Fighan Wa Hisabdn, (Beirit: Al-Maktabah al-
Islamy,2008), 13.
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c. Waris, yaitu orang yang akan mewarisi harta peninggalan si muwarris

lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mewarisi.

E. Sebab-sebab dan Penghalang Kewarisan dalam Islam
1. Sebab-sebab kewarisan

Kewarisan merupakan peralihan hak dan kewajiban dari orang yang
meninggal dunia kepada ahli warisnya yang masih hidup dalam memiliki dan
memanfaatkan harta peninggalan. Kewarisan tersebut baru terjadi apabila
ada sebab-sebab yang mengikat muwarris dengan ahli warisnya.
Sebab-sebab kewarisan dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu sebab
nasabiyah (adanya hubungan nasab) dalam hal ini adalah hubungan
kekerabatan. Dan sebab sababiyah (adanya sebab), dalam hal ini adalah

perkawinan dan wala’?*

a. Perkawinan (a:‘.hj,}]‘)

Yaitu terjadinya akad nikah secara syar’y antara seorang laki-laki dan
perempuan sekalipun belum atau tidak terjadi hubungan senggama antara
keduanya. Adapun perkawinan yang batil atau rusak tidak dapat menjadi

sebab mendapatkan waris.?

% Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figih Mawaris hukum Kewarisan Islam, (Jakarta:

Gaya Media Pratama, 2008), 29.
B Ali as-Sabuni (terjemah), Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,

1995), 39.



Berlakunya hubungan kewarisan antar suami dengan istri didasarkan
pada dua ketentuan: Pertama: antara keduanya telah berlangsung akad
nikah yang sah. Kedua: diantara suami istri masih terikat dalam tali
perkawinan saat salah satu pihak meninggal dunia. Termasuk dalam
ketentuan ini apabila salah satu pihak meninggal dunia sedangkan ikatan
perkawinan telah putus dalam bentuk talak raj’iy dan perempuan masih

dalam masa iddah.

. Kekerabatan (z\-.")m)

Kekerabatan adalah hubungan nasabiyah antara muwarris dengan ahli
waris. Kekerabatan ini terdiri atas a/-Fury’ (keturunan ke bawah), a/-Usi/
(keturunan ke atas) dan a/- Hawasyi (keturunan menyamping).

Kekerabatan merupakan sebab kewarisan karena kelahiran, suatu unsur
kausalitas adanya sescorang yang tidak dapat dihilangkan, baik untuk
anak turun, leluhur atau keluarga yang dihubungkan dengan si mayyit
melalui garis menyamping.

. Wala’ (s sl

Wala’ adalah kekerabatan secara hukum yang ditetapkan oleh Syari’

antara orang yang memerdekakan budak dengan budaknya disebabkan

adanya pembebasan budak.
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2. Penghalang kewarisan
Penghalang kewarisan adalah hal-hal, keadaan, atau pekerjaan yang
menyebabkan sescorang yang seharusnya mendapat warisan tidak
mendapatkannya. Perbudakan, pembunuhan dan berlainan agama sebagai
penghalang kewarisan telah menjadi kesepakatan para fiigahZ. Sedangkan

berlainan negara masih diperselisihkan.?®
a. Perbudakan (é,)“)

Mengenai budak, para ulama’ sepakat tidak berlakunya waris mewarisi
kepada ahli warisnya. Karena seorang budak adalah dalam status milik
tuannya dan tidak mempunyai harta dan hak harta atas orang lain.”’
Sebagaimana telah dijelaskan dalam surat al-Nahl ayat 75 “Allah telah
membuat perumpamaan dengan hamba sahaya yang dimiliki yang tidak

dapat bertindak terhadap sesuatupun...”?

b. Pembunuhan (dm‘)
Jumhur Fugaha’ telah sepakat menetapkan pembunuhan sebagai
penghalang waris. Hanya Fugaha’ dari golongan Khawarij yang

mengingkarinya.

% Suparman Usman, figih Mawaris, 32.

27 A. Sukris Samandi, Trandsendensi Hukum Waris Islam Transformasi, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 1997), 31.
% Departemen Agama R, a/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, 275.
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C.

Berlainan agama

Berlainan agama adalah berlainannya agama orang yang menjadi pewaris
dengan orang yang menjadi ahli waris. Jumhur ulama’ berpendapat seorang
muslim tidak dapat mewarisi ataupun diwarisi oleh orang non muslim.*
Sebagaimana sabda Nabi: “tidaklah berhak secorang muslim mewarisi orang
kafir, dan tidak pula orang kafir mewarisi muslim.”
Berbeda dengan pendapat sebagian ulama’ yang mengaku bersandar pada
pendapat Mu’ad bin Jabal yang mengatakan muslim boleh mewarisi orang
kafir, tetapi tidak sebaliknya. Alasan mereka adalah bahwa Islam ya’/a wa

la yu’la ‘alaihi (unggul, tidak ada yang mengunggulinya)

. Berlainan negara

Para ulama’ sepakat bahwa berlainan negara bagi orang-orang Islam
tidak menjadi penghalang kewarisan. Tetapi bagi orang-orang non Islam
mereka berbeda pendapat. Sebagian menyatakan menjadi penghalang, dan

sebagian menyatakan tidak.’!

» Muhammad bin Ismail al-San’any, Subul as-Salam, (Lebanon: Dar al-Kutub al-Islamyah,

2006), 10.

30 Ash-Sabini, Pembagian Waris, 42.
3 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz ITT, 427.
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F. Ahli Waris dan Jumlah Bagiannya

1. Kelompok Ahli Waris

Ahli waris adalah orang pada saat meninggal dunia mempunyai

hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama Islam

dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.

32

Kelompok ahli waris yang telah disepakati hak warisnya terdiri dari 15

orang laki-laki dan 10 orang perempuan, mereka adalah :

a. Ahli waris laki-laki ada lima belas:**

1.

2.

8.

9.

Anak laki-laki

Cucu laki-laki pancar laki-laki dan seterusnya ke bawah
Bapak

Kakek sahih dn seterusnya ke atas

Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki sebapak

Sudara laki-laki seibu

Keponakan laki-laki sekandung

Keponakan laki-laki sebapak

10. Paman sekandung

11. Paman sebapak

12. Sepupu laki-laki sckandung

32 Kompilasi Hukum Islam, pasal 171 ayat c, 475.
%3 Suparman Usman, Figih Mawaris, 63-64.
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13. Sepupu laki-laki sebapak

14. Suami

15. Laki-laki yang memerdekakan budak

b. Ahli waris perempuan ada sepuluh:

1.

2.

Anak perempuan

Cucu perempuan

Ibu

Nenek dari jalur bapak dan seterusnya ke atas
Nenek dari jalur ibu dan seterusnya ke atas
Saudara perempuan sekandung

Saudara perempuan sebapak

Saudara perempuan seibu

Istri

10. Perempuan yang memerdekakan budak

Selain itu ada ahli waris utama yang di dalam Hukum Waris Islam,

keberadan salah satu pihak tidak menjadi penghalang bagi pihak lain untuk

menerima waris. Ahli waris utama terdiri dari enam pihak, mereka adalah

janda, duda, ibu, anak perempuan, bapak dan anak laki-laki.**

* Otje Salman dan Mustafa Haffas, Hukum Waris Islam, 53.
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2. Golongan Ahli Waris dan Bagiannya
Dari kedua puluh lima ahli waris tersebut sebagian mempunyai bagian
(fard) tertentu, mereka disebut ahli waris ashab al-furud atau zawy al-furid.
Sebagian lainnya tidak mempunyai bagian tertentu tetapi menerima sisa
pembagian setelah diambil oleh ahli waris gshab al-furud, mereka disebut ahli
waris ‘asabah. Golongan ahli waris yang ke tiga adalah keluarga terdekat yang
disebut dengan Zawy al-arham. golongan ketiga ini masih diperselisihkan hak
warisnya. Dan tidak disebutkan dalam Al-Qur’an tentang bagiannya fard atau
‘asabah.’’®
a. Ashab al-furud
Kata furud merupakan jamak dari kata a/-fard. Para ulama’ Faraid
memberikan definisi dengan redaksi berbeda, namun mempunyai maksud
yang sama. Hasbi ash-Siddieqy, mengemukakan bahwa fard adalah “bagian
yang sudah ditentukan jumlahnya untuk waris pada harta peninggalan baik
dengan nash ataupun dengan jjma’ "¢
Hasanain Muhammad Makhluf, mengemukakan bahwa pengertian fard
adalah “saham (bagian) yang telah ditentukan oleh syara’ untuk para ahli

waris dalam menerima harta warisan.”’

3 Suparman Usman, Figih Mawaris, 65.

% Hasbi as-Siddiqy, Figih Mawaris, (Semarang: PT Pustaka Rizky Putra, 2001), 59.

%7 Hasanain Muhammad Makhluf, a-Mawaris £i Syariah al-Islamiyah, (Kairo: Lajnah al-Bayan
al-araby, 1958), 37.
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Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
ashab al-furud adalah para ahli waris yang mempunyai bagian tertentu yang
telah ditetapkan oleh syara’ dan bagiannya itu tidak akan bertambah atau
berkurang kecuali dalam masalah-masalah yamg terjadi radd atau ‘ aul,

Ashab al-furud dibagi dalam dua bagian, yaitu: pertama: ashab al-furud
sababiyyah, yaitu suami (duda) dan istri (janda), mereka mendapat harta
waris karena adanya ikatan perkawinan yang sah. Kedua: ashab al-furud
nasabiyyah, yaitu ashab al-furud selain suami dan istri yang mendapat harta
waris karena kekerabatan dan hubungan darah.’®

Bagian tertentu atau furud al-muqgaddarah dalam al-Qur’an hanya ada
enam macam:

1) Setengah (1/2)

Ahli waris yang mendapat bagian setengah ada lima, yaitu:

a) Suami, apabila ia tidak mewarisi bersama far’ al-waris (anak turun si
mayyit yang dapat mewarisi dengan jalan: ‘usubah, yaitu anak laki-
laki, cucu laki-laki pancar laki-laki sampai ke bawah. Fard, yaitu anak
perempuan, cucu perempuan pancar laki-laki sampai ke bawah).

b) Anak perempuan, apabila ia seorang diri dan tidak mewarisi bersama

anak laki-laki.

3 Abdul Manan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 216.
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¢) Cucu perempuan pancar laki-laki, apabila ia seorang diri dan tidak
mewarisi bersama cucu laki-laki pancar laki-laki serta anak lakilaki
dan anak perempuan.

d) Saudara perempuan sekandung, apabila ia seorang diri, tidak bersama
saudara laki-laki kandung, bapak dan far’ al-waris.

€) Saudara perempuan sebapak, apabila ia seorang diri, tidak bersama
saudara laki-laki sebapak, far’ al-waris serta saudara laki-laki atau
perempuan kandung.

2) Sepertiga (1/3)

Ahli waris yang mendapat bagian sepertiga ada dua, yaitu:

a) Ibu, apabila ia tidak bersama-sama dengan far’ al-waris atau tidak
bersama-sama dengan dua orang saudara laki-laki maupun perempuan
baik sekandung, sebapak atau seibu.

b) Dua orang saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan, dua orang
atau lebih, apabila tidak bersama-sama dengan far’ al-waris atau asl
al-Zakarin (leluhur si mayyit yang berhak menerima waris) yaitu
bapak dan kakek.

3) Seperempat (1/4)
a) Ahli waris yang mendapat bagian seperempat ada dua, yaitu:
b) Suami, apabila mewarisi bersama far’ al-waris.

c) Istri atau para istri, apabila tidak mewarisi bersama far’ al-waris.
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4) Seperenam (1/6)

Ahli waris yang mendapat bagian seperenam ada delapan orang, yaitu:

a) Ayah, apabila mewarisi bersama far’ al-waris.

b) Ibu, apabila mewarisi bersama far’ a/-waris. Atau beberapa saudara
baik laki-laki maupun perempuan.

c) Kakek, apabila mewarisi bersama far’ al-waris. Tetapi tidak mewaris
bersama bapak atau kakek yang lebih dekat dengan si mayyit.

d) Nenek dari pihak bapak, apabila ia tidak mewaris bersama bapak, ibu,
atau nenek yang lebih dekat.

€) Nenek dari pihak ibu, apabila ia tidak mewaris bersama ibu, atau
nenek dari pihak ibu yang lebih dekat.

f) Saudara perempuan sebapak (seorang atau lebih), apabila mewarisi
bersama seorang saudara perempuan kandung dan saudara laki-laki
kandung serta tidak bersama saudara laki-laki sebapak.

g) Saudara laki-laki atau perempuan seibu, apabila seorang diri dan tidak
bersama far’ al-waris atau bapak dan kakek.

h) Cucu perempuan pancar laki-laki seorang atau lebih, apabila mewaris
bersama seorang anak perempuan dan tidak bersama cucu laki-laki
pancar laki-laki.

5) Seperdelapan (1/8)
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Ahli waris yang mendapat bagian seperdelapan hanya seorang, yaitu istri
atau para istri, apabila mewarisi bersama dengan far’ a/ waris.
6) Dua pertiga (2/3)

Ahli waris yang mendapat bagian dua pertiga ada empat, yaitu:

a) Dua orang anak perempuan atau lebih, dengan ketentuan apabila
mereka tidak bersama-sama dengan muw’asibnya (orang yang
menyebabknnya menerima ‘asabakh).

b) Dua orang cucu perempuan pancar laki-laki atau lebih, apabila mereka
tidak bersama-sama dengan anak perempuan kandung atau mu’asib-
nya.

¢) Dua orang saudara perempuan sekandung atau lebih, apabila mereka
tidak bersama-sama dengan mu’asib-nya

d) Dua orang saudara perempuan sebapak atau lebih, apabila mereka
tidak bersama-sama saudara laki-laki sebapak serta tidak bersama
bapak, far’ al waris (anak laki-laki, anak perempuan, cucu laki-laki
pancar laki-laki, dan cucu perempuan pancar laki-laki), serta saudara

laki-laki atau perempuan sekandung.*

* Ahmad Rofiq, Figih Mawaris, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 1995), 54.
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Disamping furud al-muqgaddaral yang enam di atas, masih terdapat satu
macam furud al-muqaddarah hasil ijtihad jumhur Fugaha’yaitu sepertiga
sisa harta peninggalan.*’
b. ‘Asabah
Kata ‘Asabah berasal dari kata ‘3sib yang berarti kerabat seseorang dari
pihak bapaknya. Para figaha’ menyebutkan tiga macam kedudukan ‘zsabah,
yaitu:

1. ‘Asabah binafsihi, ialah tiap-tiap kerabat laki-laki yang hubungannya
lansung dengan si mayyit tidak diselingi oleh seorang perempuan.

2. ‘Asabah bigayrihi, ialah tiap perempuan yang mempunyai fard yang
dalam menerima ‘ysubah memerlukan kepada yang lain dan dia
bersekutu dengan yang lain.*'

3. ‘Asabah ma’a gayrihi, ialah seorang wanita yang memerlukan orang lain
dalam menerima ‘usubah sedangkan orang lain itu tidak bersekutu
menerima ‘ysubah tersebut.*?

c. Zawy al-Arham
' Zawy al-Arham berasal dari bahasa arab zaww dan al-arhim yang
mencakup arti yang luas, yaitu seluruh keluarga yang mempunyai hubungan

kerabat dengan orang yang meninggal.

“ Fathur Rahman, Jimu Waris, 128.

*! Hasbi ash-Shiddiqi, Figih Mawaris, 153.

* Ahmad Kuzari, Sistem Asabah: Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), 92.
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Para ulama’ Faraid memberikan definisi Zawy al-arham adalah “setiap

kerabat yang bukan ashab al-furid dan bukan golongan ‘asabah.”.*

G. Tujuan dan Hikmah Waris
Bukan tanpa sebab Allah menurunkan syari’at waris kepada umat Islam.

Sebagaimana syari’at lainnya, syari’at waris diturunkan untuk memberikan

pengaturan bagi manusia dan memberikan rasa adil. Diantara tujuan dan hikmah

waris diantaranya:**

1. Kewajiban dan hak keluarga mayyit teratur dan dihormati. Kewajiban untuk
mengurus hak-hak adami mayyit: mengurus jenazah, melaksanakan wasiat
dan menyelesaikan utang piutang. Serta hak keluarga mayyit yakni menerima
harta warisan.

2. Menghindari perselisihan antar ahli waris atau keluarga mayyit yang
ditinggalkan. Menjaga silatu Rahmy keluarga dari ancaman perpecahan yang
disebabkan harta warisan serta memberikan rasa aman dan adil.

3. Terjaganya harta warisan hingga sampai kepada individu yang berhak
menerima harta warisan. Memberikan legalitas atas kepemilikan harta

warisan.

* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, 446.
4 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami” li Ahkam al-Qur’an, Juz VI, (Beirut: ar-Risalah,
2006), 95
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H. Definisi dan Hukum at-Takharuj

Dalam pembagian warisan, terkadang seorang atau beberapa orang ahli
waris yang bukan malijub dan bukan mamnu’, tidak menerima bagian. Bagian
yang seharusnya mereka terima dalam pewarisan itu diberikan kepada seorang
atau beberapa orang ahli waris lainnya sesuai dengan perjanjian yang mereka
lakukan. Perjanjian pengoperan pembagian seorang atau beberapa orang ahli
waris kepada seorang atau beberapa orang ahli waris lainnya disebut ar-
takharryj. Perjanjian itu disebut ar-takharuj karena adanya mutakharraj (z 53i),
yaitu pihak yang diundurkan, setelah diberi imbalan seorang atau beberapa
orang ahli waris lainnya.

Adapun yang dimaksud dengan ar-Takharuj adalah mengeluarkan
sebagian harta waris, karena salah seorang dari ahli waris memintanya,
kemudian bersedia menggantinya. Menurut syara’, hal tersebut boleh dilakukan,
jika seluruh ahli waris ridha.

At-Takharyj adalah salah satu dari akad harta pengganti. Bentuknya
tidak keluar dari akad pembagian (“agd al-gismah) atau akad jual (‘agd al-
bai’un). Jika terjadi kesepakatan bahwa al-kharij (orang yang keluar) itu
mengambil harta waris, akad itu disebut sebagai akad pembagian. Apabila
terjadi kesepakatan bahwa dia mengambil harta yang bukan harta waris yang
diserahkan oleh salah satu ahli waris atau oleh semua ahli waris, akad itu

disebut akad jual. Kedua hal tersebut pun telah disyariatkan dalam Islam.
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1. Status Takharuj

Takharuj itu merupakan perjanjian dua-pihak. Satu pihak menyerahkan
sesuatu tertentu sebagai prestasi kepada pihak lain dan pihak lain
menyerahkan bagian pusakanya, sebagai fegenprestasi, kepada pihak
pertama.

Prestasi yang diserahkan oleh pihak pertama seolah-olah merupakan
harga pembelian dan fegenprestasi yang diserahkan oleh pihak kedua seolah-
olah merupakan barang yang dibeli. Maka dengan demikian a¢-T. akharuj ini
merupakan perjanjian jual-beli.

Jika prestasi yang diserahkannya itu scbagai alat penukar terhadap
legenprestasi yang bakal diterimanya, maka at-Takharuj tersebut merupakan
perjanjian tukar-menukar.

Di samping itu jika prestasinya yang diserahkan kepada pihak yang
diundurkan itu diambilkan dari harta peninggalan itu sendiri, perjanjian
takharuj itu berstatus sebagai perjanjian pembagian (‘aqad gismakh) harta

pusaka.

2. Dasar Hukumnya
Mengenai af-Takharuj ini, para ulama’ mendefinisikannya, antara

lain, sebagai berikut:
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Artinya: Perdamaian para ahli waris atas keluarnya sebagian mereka dalam
(menerima) bagiannya dalam pewarisan dengan memberikan suatu
prestasi atau Iimbalan tertentu baik (imbalan jtu) dari harta
peninggalan maupun dari yang lainnya (Y usuf Musa, 1959:374).9
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Artinya: Perdamaian para ahli waris untuk mengeluarkan sebagiannya dari
pewarisan dengan suatu imbalan tertentu dari harta peninggalan atau
dari yang lainnya, baik perjanjian tersebut dari selurub ahli waris
maupun dari sebagian mereka (Syalaby, 1978:366).%
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Artinya: “Abdurrahiman bin ‘Auf mentalak istrinya yang bernama Tumadhir
binti al-Ishbagh al-Kalbiyah menjelang meninggal dunia dan
isterinya sedang dalam masa iddah, kemudian sayyidina ‘Utsman r.a.
membagikan pusaka kepadanya beserta tiga orang isterinya yang
lain. Kemudjan mercka melakukan perdamaian, yakni sepertigapulub,
dengan pembayaran delapan pulub tiga ribu, dikatakan oleh suaty

riwayat “dinar” dan dikatakan oleh riwayat yang lain “dirham”*

Kitab Undang-Undang Hukum Warisan Mesir membenarkan takharyj.
Dalam pasal terakhir, pasal 48, dari Kitab Undang-Undang tersebut

dijelaskan tentang definisinya, bentuk-bentuknya dan cara-cara membagikan

“Suparman Usman, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 62.
46Fatchurrahman, IlImu Waris, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1987), 85.
¥ Musa, Muhammoad Yusuf, a¢-Tirkah wal-Mirats, (Beirut: Dar al-Ma'arif, 1900), 375.
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harta warisan kepada para ahli waris, sekiranya dalam pembagian harta
warisan tersebut terdapat sebagian ahli waris yang mengadakan perjanjia

takharuj. Bunyi teks selengkapnya adalah sebagai berikut:
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Artinya: “at-Takharuj jalah perdamaian para ahli waris untuk mengelvarkan
sebagian mereka dari pewarisan dengan sesuatu yang sudah lumrah.
Apabila salah seorang ahli waris bertakharuj dengan seorang ahli
warls yang lain, maka baginya dihaki dan tempatnya dalam mewarisi
harta peninggalan didudukinys. Dan apabila seorang ahli waris
bertakharuj dengan ahli waris-abli waris lainnya, jika sesuatu yang
diserahkan itu diambilkan dari harta peninggalan, maka bagiannya
dibagi antara mercka menurut perbandingan bagian mereka dalam
harta peninggalan. Dan jika sesuatu yang diserabkan itu diambilkan
dari harta mereka dan di dalam petjanjian takharuj tidak diterangkan
cara membagi bagian orang yang keluar maka bagian tersebut dibagi
antar mercka dengan sama rata.”

3. Beberapa Bentuk az-Takharruj
Dalam persoalan waris-mewarisi, af-7akharuj mempunyai tiga bentuk,
yakni sebagai berikut.
Pertama, af-takharruj terjadi dengan salah satu ahli waris.
Maksudnya, al-kharij sepakat dengan salah satu ahli waris yang bersedia

melepaskan haknya atas harta waris. Ahli waris itu pun bersedia

8 Fatchurrahman, Zlmu Waris, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1987), 85.
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diberikan sejumlah harta yang menjadi pengganti haknya atas harta
waris. Harta pengganti yang diberikan kepadanya tidak berasal dari harta
waris. Proses fakharruj dalam bentuk ini ditetapkan berdasarkan akad
jual-beli. Dengan demikian, ahli waris yang memberikan pengganti itu
menempati posisi al-kharij (orang yang keluar) karena dia adalah
pembeli, sechingga memiliki bagian warisan a/-kharjj ditambah bagian
aslinya.

Kedua, at-fakharuj terjadi dengan semua ahli waris. Dalam hal ini,
al-kharij bersedia keluar atau melepaskan hakmya atas harta waris jika
diganti dengan sejumlah uang, yang bukan harta waris. Uang pengganti
itu diserahkan ahli waris-ahli waris yang lain kepadanya. Proses takharuj
dalam bentuk ini ditetapkan berdasarkan akad jual, karena a/-kharif
menjual bagiannya kepada ahli waris-ahli waris yang lain. Dengan
demikian ahli waris-ahli waris itu dapat memiliki bagian a/-kharij sesuai
dengan perjanjian tersebut dalam akad takharuj.

Jika ahli waris-ahli waris itu telah memberikan uang kepada al-
kharij senilai dengan bagian mereka masing-masing atas harta waris,
mereka pun mendapatkan bagian dari harta a/-kharif sesuai dengan
bagian mereka masing-masing atas harta waris. Namun, jika setiap
ahli waris memberikan uang dalam jumlah yang sama untuk a/-kharij,

harta a/-kharij pun dibagi rata untuk mereka.
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Ketiga, at-takharuj dengan para ahli waris. Dalam hal ini, al-kharij
mengajukan usul supaya dia dikeluarkan atau tidak diberikan harta waris
yang menjadi bagiannya dengan imbalan tertentu, baik berupa uang atau
benda yang diambil dari warisan. Proses fakharuj ini sebenarnya adalah
pembagian yang tidak sempurna antara al-kharij, yang melepas
bagiannya, dengan ahli waris-ahli waris lain, yang memiliki sisa warisan.
Bentuk ini pada hakikatnya sama dengan gismah (hukum pembagian),
bukan jual-beli. Bentuk ini merupakan bentuk yang sering terjadi di

masyarakat.

Pembahasan ‘Urf

Kata ‘Urf secara etimologi berarti “ sesuatu yang di pandang baik dan
diterima oleh akal sehat” sedangkan secara terminologi, seperti yang
dikemukakan oleh Abdul -karim Zaidah, istilah ‘Urf berarti:
Sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau
perkataan.®”
1. Landasan Hukum ‘Urf

Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul
Fiqih di Universitas Al-Azhar Mesir dalam karyanya £ al-jjtihad ma Ia nassa

fihi, bahwa mazhab yang dikenal banyak menggunakan ‘Urfsebagai landasan

“Satria Effendi, Ushu/ figih, (Jakarta: kencaua, 2005), 59.
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hukum adalah kalangan Hanafiyah dan kalangan malikiyyah, dan selanjutnya
oleh kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah. Menurutnya, pada
prinspnya mazhab-mazhab besar fiqih tersebut sepakat menerima adat
istiadat sebagai landasan pembentukan hokum, meskipun dalam jumlah dan
rinciannya terdapat perbedaan pendapat diantara mazhab-mazhab tersebut,
sehingga ‘Urfdimasukkan kedalam kelompok dalil-dalil yang diperselisihkan
dikalangan ulama.® ‘Urf mereka terima sebagai landasan hukum dengan

beberapa alasan, antara lain, surat al-A’raf ayat 199:

(119) sl 02 G 215 canally Sl il 4
Artinya: Jadilah engakau pemaaf dan surublah orang mengerjakan yang
ma’ruf (al- ‘urfl), serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.

Kata a/-‘Urf dalam ayat tersebut, umat manusia disuruh
mengerjakannya, oleh Ulama Ushul figih dipahami sebagai sesuatu yang baik
dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. Berdasarkan itu maka ayat tersebut
dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap
baik sehingga telah menjadi tradisi dalam suatu masyarakat.

Pada dasamnya, syariat Islam dari masa awal banyak menampung dan
mengakui adat atau tradisi itu tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah. Kedatangan Islam bukan menghapuskan sama sekali
tradisi yang telah menyatu dengan masyarakat. Tetapi secara sclektif ada

yang diakui dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan. Misal adat

mbid., 72.
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kebiasaan yang diakui, kerja sama dagang dengan cara berbagi untung (a/-
mudarabali). Praktik seperti ini telah berkembang di bangsa Arab sebelum
Islam. Berdasarkan kenyataan ini, para Ulama menyimpulkan bahwa adat
istiadat yang baik secara sah dapat dijadikan landasan hukum, bilamana

memenuhi beberapa persyaratan.’!

2. Macam-macam ‘Urf
Para Ulama Ushul figh membagi ‘Urf kepada tiga macam :

1. Dari segi objeknya ‘Urf dibagi kepada : a/- ‘Urf al-Lafzhi (kebiasaan yang
menyangkut ungkapan) dan a/-‘Urf al-Amali ( kebiasaan yang berbentuk
perbuatan).

a. Al-‘Urfal-Lafzhi
Adalah  kebiasaan  masyarakat dalam  mempergunakan
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga
makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran
masyarakat.
b. Al-‘Urfal-‘Amali.
Adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan
biasa atau mu’amalah keperdataan. Yang dimaksud “perbuatan biasa”

adalah kebiasaan masyrakat dalam masalah kehidupan mereka yang

! Amir Syarifuddin, Ushul Figh IT( Jakarta : logos wacana Ilmu, 1999), 164.
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tidak terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur
kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan
masyarakat memakan makanan khusus atau meminum minuman
tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam memakai pakain tertentu
dalam acara-acara khusus.
Adapun yang berkaitan dengan mu’amalah perdata adalah kebiasaan
masyrakat.
dalam melakukan akad atau transaksi dengan cara tertentu.
Misalnya kebiasaan masyrakat dalam berjual beli bahwa barang-
barang yang dibeli itu diantarkan kerumah pembeli oleh penjualnya,
apabila barang yang dibeli itu berat dan besar, seperti lemari es dan
peralatan rumah tangga lainnya, tanpa dibebani biaya tambahan.>
2. Dari segi cakupannya, ‘urfterbagi dua yaitu a/-‘Urf al-‘Am (kebiasaan
yang bersifat umum) dan al-‘Urf al-Khas (kebiasaan yang bersifat
khusus).
a. Al-‘Urfal-‘Am
Adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh
masyarakat dan diseluruh daerah. Misalnya dalam jual beli mobil,

seluruh alat yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci,

32 Ibid,, 171.
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tang, dongkrak, dan ban serep termasuk dalam harga jual, tanpa akad
sendiri dan biaya tambahan.
b. Al-‘Urfal-khas

Adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyrakat tertentu.
Misalnya dikalangan para pedagang apabila terdapat cacat tertentu
pada barang yang dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya
dalam barang itu, konsumen tidak dapat mengembalikan barang
tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa garansi
terhadap barang tertentu.

3. Deari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘urfterbagi dua; yaitu A/-
‘wrf al-Sahil ( kebiasaan yang dianggap sah) dan al-‘Urf al-Fasid (
kebiasaan yang dianggap rusak).

a. Al-’urfal-Sahih
Adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang
tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadis) tidak
menghilangkan kemaslahtan mereka, dan tidak pula membawa
mudarat kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan pihak
laki-laki memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak
dianggap sebagai mas kawin.

b. Al ‘Urfal-Fasid
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Adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan
kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Misalnya, kebiasaan yang
berlaku dikalangan pedagang dalam menghalalkan riba, seperti

peminjaman uang antara sesama pedagang.

3. Kedudukan ‘urf
Para ulama ushul figh sepakat bahwa ‘urf al-Sahih, yaitu ‘urf yang tidak
bertentangan dengan syara’. Baik yang menyangkut dengan ‘urf al-‘Am dan
‘urf al-Khas, maupun yang berkaitan dengan ‘wrf al-Lafzhi dan ‘urf al-

‘Amali, dapat dijadikan Aujjah dalam menetapkan hukum syara’.>

3bid., 184.



